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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran umum gaya 
kepemimpinan situasional kepala sekolah di SDN Gugus Empat Nanga Pinoh, (2) 
gambaran umum motivasi kerja kepala sekolah, (3) gambaran umum kondisi 
keterlaksanaan program sekolah, (4) hubungan gaya kepemimpinan situasional 
dan keterlaksanaan program kerja sekolah, (5) motivasi kerja kepala sekolah 
terhadap keterlaksanaan program kerja sekolah, (6) hubungan gaya kepemimpinan 
situasional kepala sekolah dan motivasi kerja kepala sekolah dengan 
keterlaksanaan program kerja sekolah. Penelitian merupakan penelitian expost 
facto, dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
guru SD di Kecamatan Nanga Pinoh sebanyak 120 guru. Uji coba instrumen 
dilakukan terhadap 30 guru dan membuktikan bahwa semua instrumen pada 
penelitian ini memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Data dianalisis  
mengggunakan analisis deskriptif, regresi. Proses analisis data digunakan bantuan 
software komputer dengan tingkat kesalahan 5%. Kontribusi motivasi kerja kepala 
sekolah terhadap keterlaksanaan program kerja sekolah sebesar 28,6%, kontribusi 
gaya kepemimpinan situasional dan motivasi kerja kepala sekolah memberikan 
kontribusi sebesar 28,7%. 
 
Kata Kunci: Gaya kepemimpinan situasional, Motivasi kerja  
Abstract : This study aimed to determine: (1) a general description of the 
principal's situational style leadership of SDN Gugus four Nanga Pinoh, (2) a 
general description of the principal's work motivation, (3) general condition of 
enforceability of the school program, (4) the relationship of situational leadership 
style and adherence to the work program of the school, (5) the principal 
motivation of the feasibility work program of the school, (6) the relationship of 
situational leadership style and motivation principals with the principal feasibility 
work program of the school. This research is expost facto, with a quantitative 
approach. The population in this study were all elementary school teachers in 
District 120 teachers Nanga Pinoh. The Instrument trials conducted on 30 teachers 
and proved that all the instruments in this study qualify validity and reliability. 
Data were analyzed use traditional descriptive analysis, regression. The process of 
data analysis used the help of computer software with an error rate of 5%. 
Contributions motivation to work towards adherence to the principal of the school 
program was 28.6%. Contribution of situational leadership styles and motivation 
principals contributed 28.7%.  





epemimpinan yang baik merupakan suatu harapan bagi setiap organisasi 
karena melalui kepemimpinan yang baik ini dianggap akan mampu 
menciptakan suatu kelancaran pelaksanaan program kerja dan perwujudan tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Kepemimpinan ialah kemampuan untuk 
membujuk orang lain supaya mengejar tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Mulyasa (2009: 108)  “gaya kepemimpinan adalah cara yang 
digunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya”Setiap orang yang 
menjadi bawahan, memiliki karakter dan sifat beraneka ragam karena masing–
masing individu memiliki latar belakang  yang berbeda baik dari pendidikan, sosial, 
ekonomi, budaya, ideologi masa kerja, dan cara berpikir,sehingga dalam 
memperlakukan masing–masing bawahan itu berbeda– beda pula cara  yang 
dilakukan oleh pemimpin untuk mempengaruhi. 
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong keberhasilan sekolah untuk mewujudkan visi, misi, 
tujuan, dan sasaran sekolah melalui  program kerja sekolah yang 
dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh sebab itu, kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai kunci keberhasilan sekolah. Kepala sekolah 
yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi 
yang komplek dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah 
sebagai seseorang yang diberi tanggungjawab untuk memimpin sekolah sehingga 
mampu mewujudkan budaya organisasi secara positif sehingga motivasi kerja guru 
untuk membangun kultur pendidikan yang berkualitas dapat dilaksanakan secara 
bersama-sama dengan unsur stakeholders yang ada. 
Motivasi kerja kepala sekolah adalah suatu kekuatan yang mendorong kepala 
sekolah untuk melakukan pekerjaan. Dalam psikologi kerja, motivasi kerja disebut 
sebagai pendorong semangat kerja. Seseorang akan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi, apabila kebutuhannya terpenuhi baik kebutuhan lahir maupun kebutuhan 
bathin, oleh karena itu kepala sekolah harus mampu membangkitkan motivasi guru, 
agar dapat melaksanakan tugas secara optimal,dan menciptakan hubungan kerja 
yang harmonis  dengan para guru dan stafnya. Motivasi dapat di tumbuhkan melaui 
pengaturan lingkungan fisik. 
Progam Kerja adalah rencana kegiatan suatu organisasi yang terarah, 
terpadu, dan sistematis, yang dibuat untuk jangka waktu yang telah ditentukan 
oleh oraganisasi tersebut. Program kerja digunakan sebagai panduan dalam 
menjalan operasional organisasi. Gambaran tentang harapan (das sollen)  masa 
depan itu mungkin baru merupakan impian atau sekedar cita – cita saja, atau 
mungkin sudah ada ukuran waktu dalam jangka panjang (10, 25, 40 tahun ) yang 
biasa disebut Visi .Sedangkan tugas apa yang akan dilakukannya disebut Misi, 
yaitu untuk menghasilakan bidang hasil pokok (key result areas) dengan ukuran 
standar normatif tertentu (values) dan dengan jalan tertentu (strategy) yang dapat 
diterima oleh semua pihak yang berkepentingan (stake holder). Di kemukakan 
oleh Sa’ud Syaefudin U. dan Makmun Syamsuddin A. (2009: 5;6).   Berdasarkan 
hal tersebut di atas, disadari bahwa kepala sekolah melalui proses 
kepemimpinannya dan akan sangat menentukan terlaksananya program kerja 






Fenomena yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Gugus Empat  Di Nanga 
Pinoh, pelaksanaan program kerja  sekolah masih terlihat  atau terkesan monoton, 
sehingga berdampak pada upaya pencapaian program –program yang hasil belum 
dapat dirasakan sebagian warga sekolah (stakeholder) Namun ada beberapa sekolah 
seperti SDN 03 Nanga Pinoh telah menujukkan prestasi yang cukup (kepala sekolah 
berprestasi,dan sekolah teladang ) masa kepala sekolah menjabat baru  tiga tahun. 
Berdasarkan kondisi tersebut peneliti berusaha meneliti lebih mendalam tentang 
kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja kepala sekolah 
dengan keterlaksanaan Program kerja sekolah. 
Gaya Kepemimpinan situasional adalah prilaku seseorang yang pada saat 
orang menjadi seorang pemimpin untuk mempengaruhi prilaku orang lain 
(bawahan) sesuai dengan kondisi atau keadaan yang sedang dihadapi. Yang di 
maksud dengan kepemimpinan situasional kepala sekolah SDN Gugus Empat di  
Nanga Pinoh, adalah karakteristik seorang kepala sekolah, dalam mempengaruhi 
bawahan untuk menjalankan semua tugas yang telah di limpahkan terlaksananya 
semua program kerja sekolah yang telah di rencanakan kepala sekolah beserta 
semua stake holdher  untuk mencapai tujuan organisasi sekolah. Dalam 
melakukan fungsi sebagai kepala sekolah harus memiliki empat 
kemampuan,yaitu: (a) kemampuan mempengaruhi bawahan, (b) kemapuan 
membimbing bawahan, (c) kemampuan mengarahkan bawahan, (d) Kemampuan 
memberi motivasi terhadap bawahan. 
Motivasi kerja kepala sekolah dalam hal ini adalah upaya kepala sekolah 
mendorong guru, mengembangkan inisiatif, rasa tanggung jawab sehingga mereka 
dapat meningkatkan kinerjanya. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk mengatur lingkungan, suasana kerja, disiplin guru, pemberian penghargaan, 
dan penyediaan berbagai sumber belajar. Kepala sekolah berupaya agar 
bawahannya (guru) mendapatkan berbagai penghargaan baik melalui sekolah 
maupun mengusulkan kepada atasan, dalam hal ini ke kantor dinas pendidikan 
atau kantor departemen pendidikan pusat. 
Program kerja sekolah adalah proses perencanaan atas semua hal, untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini, program sekolah dapat disesuaikan 
dengan  kondisi, potensi daerah, sosial budaya masyarakat, potensi sekolah dan 
kebutuhan peserta didik.  
Progam Kerja adalah rencana kegiatan suatu organisasi yang terarah, 
terpadu, dan sistematis, yang dibuat untuk jangka waktu yang telah ditentukan 
oleh oraganisasi tersebut. Program kerja digunakan sebagai panduan dalam 
menjalankan operasional organisasi. Program kerja yang akan di telaah  adalah 
program di bidang kurikulum dan kesiswaan dengan tujuan agar penelitian bisa 
lebih fokus. Untuk mengukur keberhasilan suatu sekolah selalu dilihat dan diukur 
dengan sejauh mana keberhasilan dalam melakukan pembinaan kepada siswa–
siswi sebagai produk akhir dari suatu usaha dan kegiatan sekolah, dengan melihat 
beberapa indikator sebagai berikut : (a) Perencanaan, (b) Pengorganisasian, (c) 
Pelaksanaan, (d) Pengawasan, (e) Penilaian 
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi 
orang–orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Sutisna 





seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tujuan dalam situasi 
tertentu”. Sementara Soepardi (1988) mendefenisikan kepemimpinan sebagai “ 
kemampuan untuk menggerakan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, 
mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan 
bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia 
sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan 
administrasi secara efektif dan efisien.” Hal tersebut menunjukan bahwa 
kepemimpinan sedikitnya mencakup tiga hal yang saling berhubungan,yaitu 
adanya kepemimpinan dan karakteristiknya; serta adanya situasi kelompok 
tempat pemimpin dan pengikut berinteraksi.  
Pemimpin menurut Stephen P. Robins dan Mary Coulter ( 2007: 176) 
adalah “pemimpin dapat mempengaruhi orang–orang  lain untuk bekerja 
melebihi tindakan–tindakan yang di perintahkan oleh wewenang formal”, 
dengan kondisi ini orang yang dipimpin akan lebih kreatif dalam melaksanakan 
apa yang di perintahkan,namun tetap pada koridor dan tujuan dari perintah 
pimpinan.  Pemimpin menurut Sergiovanni (1991: 100) Leadership can be 
viewed as comprising a set of forces. Metaphorically speaking, each of the “ 
forces “ can be used by the principal to push the school  forward toward 
effectiveness or to prevent it from being pushed back.Different forces have 
different consequences for school effectiveness. Kepemimpinan dapat dipandang 
sebagai satu kesatuan kekuatan. yang secara metafora mengatakan, masing-
masing" kekuatan" dapat digunakan oleh yang prinsip untuk mendorong sekolah 
itu untuk maju ke arah efektivitas atau untuk mencegahnya dari kemunduran. 
Robert G.Owen (1991: 132) mengartikan kepemimpinan sebagai 
keterlibatan yang dilakukan secara sengaja untuk mempengaruhi perilaku orang 
sebagaimana dikemukan sebagai berikut:  Leadership involves intentionallity 
exercising influence the behavior of others people. Pemimpin yang efektif harus 
belajar dari kesalahan pada masa lalu dan berusaha memperbaiki dengan cara 
yang bijak dan memberikan kesempatan kepada bawahan untuk memberi 
kritikan dan saran perbaikan.karyawan yang selalu belajar tahu akan tugas dan 
kewajiban untuk menjadikan organisasi lebih kompetitif. kepemimpinan 
pendidikan menurut Peter Ribbins dkk. (1997: 201) many of the principals 
interviewed thought that values were at the heart of their leadership. hasil dari 
mewawancarai banyak dari hasil pemikiran yang di nilai adalah berada di pusat 
kepemimpinan mereka sebagai kepala sekolah. Tugas kepala sekolah   pada 
konteks  ini amat  strategis. Kemdikbud (2014: 5)  Kepala Sekolah menjadi 
penentu utama keberhasilan sekolahnya. Tugas memimpin perubahan ada  di  
tangannya.  Selain  sebagai  pendidik,  pengajar,  pelatih,  pembimbing,  ia juga  
berperan  sebagai  pemimpin  pembelajaran,  manajer  perubahan,  dan 
pengembang budaya sekolah.    
 
METODE 
Penelitian ini berjenis expost facto, dimana data dikumpulkan setelah semua 
kejadian yang dipersoalkan dalam penelitian ini telah terjadi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yakni penelitian yang menekankan 





Populasi menurut Sugiyono (2011: 117) adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru–guru yang bertugas di 
Sekolah Dasar Negeri Gugus empat di nanga Pinoh. Dengan demikian 
populasinya sebagai berikut. 
 











SDN 08 Poring 6 6 12 
2
2 
SDN 17 Labay 4 4 8 
3
3 
SDN 18 Tanjung Sari 12 6 18 
4
4 
SDN 19 Tanjung Tengang 14 6 20 
5
5 
SDN 03 Sidomulyo 11 13 24 
6
6 
SDN 05 Nanga Pinoh 10 11 21 
7
7 
SDN 20 Tanjung Keramat 5 6 9 
8
8 
SDN 26 SIDOMULYO 5 4 9 
JUMLAH 121 
 
Berdasarkan Tabel 1 populasinya 121 orang guru jumlah yang cukup besar, 
sehingga penulis perlu melakukan penelitian dengan menggunakan sampel. 
Sugiyono   (2012: 99) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi’’. 
Sugiyono (2011: 133) mengatakan “dalam  penelitian kuantitatif, peneliti 
akan menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data “ Instrumen penelitian 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket sebagai instrumen utama, 
dengan menggunakan skala Likert, dimana jawaban setiap item instrumen 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif seperti: Sangat sering 
(SS), Sering (S), Sangat Jarang (SJ), Tidak Pernah (TP). 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini terlebih dahulu 
mempersiapkan instrumen   pengumpulan data yang memiliki kualitas yang baik. 
Oleh karena itu ada dua teknik  dalam pengumpulan data yaitu ; (1) Komunikasi 
langsung dengan alat wawancara, (2) Komunikasi tiak langsung menggunakan 





Dalam penelitian peneliti hanya menggunakan komunikasi tidak langsung  
kuisioner ( angket ) . Husaini Usman (2000: 287) mengatakan “instrumen itu 
disebut berkualitas dan dapat dipertanggung jawabkan pemakaiannya apabila 
sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya. 
Pengolahan data merupakan langkah penting dalam kegiatan penelitian. 
Langkah ini di lakukan agar data yang terkumpul melalui instrument yang telah 
dipilih mempunyai arti dan dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai suatu jawaban 
dari permasalahan yang diteliti oleh karena itu perlu diolah dan dianalisis agar 
mempunyai makna guna memecah masalah. 
Pengolahan data untuk mengubah data mentah menjadi data yang bermakna, 
kemudian dianalisis dengan mengkaji dan menginterprestasikannya dalam 
hubunganya dengan menjawab permasalahan penelitian. Teknis analisis atau 
pengolahan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data yang 
diperoleh, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan hipotesis, maka analisis 
data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial digunakan untuk 
membuat kesimpulan yang di perlukan untuk populasi berdasarkan data sampel. 
Menurut Sugiyono (2012: 170), statistik  inferensial adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi 
yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara 
random. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa data, pertama data gaya 
kepemimpinan situasional (X1) untuk mengukur kepemimpinan situasional, kedua 
motivasi kepala sekolah untuk mengukur motivasi (X2), dan data keterlaksanaan 
program kerja kepala sekolah (Y) untuk mengukur kenerja kepala sekolah. 
Deskripsi data dijelaskan dalam uraian sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Deskripsi Data Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah  
Harga Statistik Skor 



























Berdasarkan data (Tabel 2) yang diperoleh melalui pengambilan angket 
gaya kepemimpinan situasional, ada 120 guru. Deskripsi gaya kepemimpinan 





10,151, dan variansinya sebesar 103,050 sedangkan skor tertinggi 134 dan skor 
terendah 81.  
Data perolehan skor gaya kepemimpinan situasional jika dibandingkan 
dengan skor ideal sebagai berikut. Skor minimal hitung sebesar 81 lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan skor minimal ideal yang hanya sebesar 35, skor 
maksimal hitung sebesar 134 lebih rendah apabila dibandingkan dengan skor 
maksimal ideal sebesar 140. Hal ini berarti skor gaya kepemimpinan situasional di 
atas skor minimal ideal tetapi belum mencapai skor maksimal ideal. Rerata hitung 
sebesar 110,66 berada di bawah rerata ideal sebesar 87,5. Standar deviasi hitung 
sebesar 10,151 lebih rendah dibanding standar deviasi ideal sebesar 17,5. 
Berdasarkan data perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah berada di atas rata-rata ideal atau dikategorikan 
tinggi. 
Tabel 3 Kategori Gaya Kepemimpinan Situasional 
No. Skor Siswa Kategori Frekuensi Persentasi  












4. X <     - 1. SBx Sangat RendahX < 70  
0 
 
Jumlah  120 100% 
 
Dari Tabel 3, terdapat  88 responden (73,33%) mengungkapkan bahwa gaya 
kepemimpinan situasional kepala sekolah sangat tinggi,  28 responden (23,33%) 
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah tinggi,  
dan 4 responden (3,34%) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan situasional 
kepala sekolah rendah. 
 
Tabel 4 Deskripsi Data Motivasi Kerja Kepala Sekolah 
Harga Statistik Skor 




































Berdasarkan data (Tabel 4) yang diperoleh melalui pengambilan angket 
motivasi kerja kepala sekolah, ada 120 responden. Deskripsi motivasi kerja kepala 
sekolah sebagai berikut: rerata sebesar 104,69, besarnya simpangan baku 13,011, 
dan variansinya sebesar 169,274 sedangkan skor tertinggi 132 dan skor terendah 
67.  
Data perolehan skor motivasi kerja kerja kepala sekolah jika dibandingkan 
dengan skor ideal sebagai berikut. Skor minimal hitung sebesar 67 lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan skor minimal ideal yang hanya sebesar 33, skor 
maksimal hitung sebesar 132 sama apabila dibandingkan dengan skor maksimal 
ideal sebesar 132. Hal ini berarti skor motivasi kerja kepala sekolah di atas skor 
minimal ideal tetapi belum mencapai skor maksimal ideal. Rerata hitung sebesar 
104,69 berada di atas rerata ideal sebesar 82,5. Standar deviasi hitung sebesar 
13,011 lebih rendah dibanding standar deviasi ideal sebesar 16,5. Berdasarkan 
data perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja kepala sekolah 
berada di atas rata-rata ideal atau dikategorikan tinggi. 
 
Tabel 5 Kategori Motivasi Kerja Kepala Sekolah 
No Skor Siswa Kategori Frekuensi Persentasi  
1.    X ≥  + 1. SBx  Sangat Tinggi X ≥ 99 94 78,33% 
2.   +1. SBx ˃ X ≥  Tinggi 99 ˃ X ≥ 82,5 17 14,17% 
3.    ˃ X ≥  -1. SBx Rendah 82,5 ˃ X ≥ 66 9 7,5% 
4.     X <  - 1. SBx Sangat Rendah X < 66 0  
Jumlah  120 100% 
 
Dari Tabel 5, terdapat  94 responden (78,33%) menyatakan bahwa motivasi 
kerja kepala sekolah sangat tinggi,  17 responden (14,1%) menyatakan bahwa 
motivasi kerja kepala sekolah, dan 9 responden (7,5%) menyatakan bahwa 
motivasi kerja kepala sekolah rendah. 
Berdasarkan data (Tabel 6) yang diperoleh melalui pengambilan angket 
keterlaksanaan program kerja kepala sekolah, ada 120 responden. Deskripsi 
keterlaksanaan program kerja kepala sekolah sebagai berikut: rerata sebesar 88,95 
besarnya simpangan baku 9,315, dan variansinya sebesar 86,771 sedangkan skor 
tertinggi 114 dan skor terendah 66.  
Data perolehan skor keterlaksanaan program kerja kepala sekolah jika 
dibandingkan dengan skor ideal sebagai berikut. Skor minimal hitung sebesar 66 
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan skor minimal ideal yang hanya sebesar 
29, skor maksimal hitung sebesar 114 lebih rendah apabila dibandingkan dengan 
skor maksimal ideal sebesar 116. Hal ini berarti skor keterlaksanaan program 
kerja kepala sekolah di atas skor minimal ideal tetapi belum mencapai skor 
maksimal ideal. Rerata hitung sebesar 88,95 berada di atas rerata ideal sebesar 
72,5. Standar deviasi hitung sebesar 9,315 lebih rendah dibanding standar deviasi 
ideal sebesar 14,5. Berdasarkan data perbandingan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa keterlaksanaan program kerja kepala sekolah berada di atas rata-rata ideal 












Tabel 6 Deskripsi Data Keterlaksanaan Program Kerja Sekolah 
Harga Statistik Skor 



























Tabel 7 Kategori Keterlaksanaan Program Kerja Sekolah 
No Skor Siswa Kategori Frekuensi Persentasi  
1.    X ≥      + 1. SBx  Sangat Tinggi X ≥ 87 62 51,67% 
2.        +1. SBx ˃ X ≥  Tinggi 87 ˃ X ≥ 72,5 53 44,17% 
3.      ˃ X ≥  -1. SBx Rendah 72,5 ˃ X ≥ 58 5 4,16% 
4.   X <     - 1. SBx Sangat Rendah X < 58 0  
Jumlah  120 100% 
 
Dari Tabel 7, terdapat 62 responden (51,67%) menyatakan bahwa 
keterlaksanaan program kerja kepala sekolah sangat tinggi,  53 responden 
(44,17%) menyatakan bahwa keterlaksanaan program kerja kepala sekolah tinggi,  
dan 5 responden (4,16%) menyatakan bahwa keterlaksanaan program kerja kepala 
sekolah rendah. 
Pembahasan 
Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga yang mencetak  SDM yang 
berkualitas, dimana keberhasilan suatu sekolah dalam menjalankan fungsinya 
sebagai lembaga pencetak sumber daya manusia, sangat di tentukan kemampuan 
yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah dalam menggerakan bawahannya 
dalam melaksanakan program–program kerja yang telah di rencanakan, upaya 
menggerakan bawahan tersebut sangat tergantung pada gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja yang di bangun oleh kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah. 
(1) Dari hasil analisis data deskriptif  kepemimpinan situasional kepala sekolah 
diketahui bahwa dari 120 responden, 88 responden (73,33%), mengungkapkan 
bahwa gaya kepemimpinan situasional sangat tinggi , 28 responden ( 23,33 %) 
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan situasional dikategorikan tinggi, dan 
4 responden (3,34%), mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan situasional 
rendah. Thoha1995 (dalam Mulyasa  2009: 108) gaya kepemimpinan merupakan 
norma prilaku yang di gunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi orang lain seperti yang ia lihat. Samsudin,S (2006: 287) gaya 









otomatis, dan setiap pemimpin memiliki karakteristik tertentu yang timbul pada 
situasi yang berbeda, (2) Dari hasil analisis data deskriptif  motivasi kerja kepala 
sekolah  diketahui bahwa dari 120 responden, 94 responden (78,33%), 
mengungkapkan bahwa motivasi kerja kepala sekolah  sangat tinggi , 17 
responden ( 14,1 %) mengungkapkan bahwa motivasi kerja kepala sekolah  
dikategorikan tinggi, dan 9 responden (7,5%), mengungkapkan bahwa motivasi 
kerja kepala sekolah  rendah. Menurut Permadi.D dan Arifin,D  (2007: 85) Kepala 
sekolah berkewajiban untuk memotivasi  guru dan staf agar mereka bisa menjadi 
pegawai yang punya harga diri dan bisa mengaktualisasikan dirinya di mana hal ini 
penting dalam meningkatkan kinerja mereka.  
Dubrin, Dalglish, and Miller (2006; 304;) To improve satisfaction and 
productivity,a manager or leader must use motivators.these factor,which appear 
on the right side of figure 11.3,are related mostly to what people actuality do in 
their work, (3) Dari hasil analisis data deskriptif  Keterlaksanaan program kerja 
sekolah  diketahui bahwa dari 120 responden, 62 responden (51,67%), 
mengungkapkan bahwa motivasi kerja kepala sekolah  sangat tinggi , 53 
responden ( 44,17 %) mengungkapkan bahwa motivasi kerja kepala sekolah  
dikategorikan tinggi, dan 5 responden (4,16%), mengungkapkan bahwa 
Keterlaksanaan program kerja sekolah  rendah. Rohiat. (2010. 84).Secara 
subtansi, isi perencanaan program yang dikembangkan dalam RPS disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan sekolah masing-masing, tetapi mengacu pada 
aspek-aspek standar nasional pendidikan, Permendiknas RI No. 19 Thn 2007. 
bahwa Sekolah/Madrasah harus membuat rencana kerja jangka menengah yang 
menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang 
berkaitan dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan komponen yang 
mendukung peningkatan mutu lulusan. Sementara dalam pelaksanaan rencana 
kerjanya, Sekolah/Madrasah harus membuat dan memiliki pedoman yang 
mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis yang mudah dibaca oleh 
pihak-pihak yang terkait (4) R square (R2) dikenal dengan istilah koefisien 
determinasi, nilainya sebesar 0,251 yang memberi makna bahwa 25,1% variasi 
variabel keterlaksanaan program kerja kepala sekolah disebabkan oleh gaya 
kepemimpinan situasional (sisanya 74,9% disebabkan oleh variabel lain), dan 
Adjusted R square, nilainya sebesar 0,244 merupakan sebab bersih variabel gaya 
kepemimpinan situasional terhadap keterlaksanaan program kerja kepala sekolah. 
Dengan kata lain, kontribusi gaya kepemimpinan situasional terhadap 
keterlaksanaan program kerja kepala sekolah sebesar 24,4%, (5) R square (R2) 
dikenal dengan istilah koefisien determinasi, nilainya sebesar 0,292 yang memberi 
makna bahwa 29,8% variasi variabel keterlaksanaan program kerja kepala sekolah 
disebabkan oleh motivasi kepala sekolah (sisanya 70,2% disebabkan oleh variabel 
lain), dan Adjusted R square, nilainya sebesar 0,286, merupakan sebab bersih 
variabel motivasi kepala sekolah terhadap variabel keterlaksanaan program kerja 
kepala sekolah. Dengan kata lain, kontribusi motivasi kepala sekolah terhadap 
variabel keterlaksanaan program kerja kepala sekolah sebesar 28,6%, (7) R square 
(R2) dikenal dengan istilah koefisien determinasi, nilainya sebesar 0,299 yang 
memberi makna bahwa 29,9% variasi variabel keterlaksanaan program kerja 





kepala sekolah (sisanya 70,1% disebabkan oleh variabel lain), dan Adjusted R 
square, nilainya sebesar 0,287, merupakan sebab bersih variabel gaya 
kepemimpinan situasional dan motivasi kepala sekolah terhadap variabel 
keterlaksanaan program kerja kepala sekolah. Dengan kata lain, kontribusi gaya 
kepemimpinan situasional dan motivasi kepala sekolah terhadap variabel 
keterlaksanaan program kerja kepala sekolah sebesar 28,7%.  
Masyarakat akan memberi kepercayaan kepada lembaga sekolah tersebut 
jika anak–anak yang mereka percayakan kesekolah tersebut mempunyai prestasi  
baik dibidang akdemik maupun dibidang ekstra kurikuler.Sekolah merupakan 
lembaga,yang di dalamnya  terdapat individu –individu yang disebut warga 
sekolah dan masyarakat (stakeholders) yang memiliki berbagai macam sifat dan 
karakter. Thoha (1995) dalam Mulyasa  (2009: 108) gaya kepemimpinan 
merupakan norma prilaku yang di gunakan seseorang pada saat orang tersebut 
mencoba mempengaruhi orang lain seperti yang ia lihat. untuk itu keberhasilan 
kepala sekolah di lihat dari kemampuannya menggerakan bawahannya di berbagai 
situasi dan kondisi yang di hadapi oleh bawahannya. Kalau bawahan sudah sulit 
bergerak untuk melakukan pekerjaan atau memiliki sikap masa bodoh akan tugas 
dan tanggung jawabnya, maka sebaik apapun program kerja sekolah maka tidak 
akan bisa terlaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh sekolah. 
Keberhasilan seorang kepala sekolah bukan terletak siapa yang 
memimpin,melainkan bagaimana kemampuan seorang kepala sekolah untuk 
menggerakn bawahan di berbagai situasi dan kondisi yang dihadapi, oleh karena itu 
seorang kepala sekolah dituntut untuk mampu menerapkan gaya kepemimpinan 
yang sesuai dengan keadaan bawahan (gaya kepemimpinan situasional). 
Selain penerapan gaya kepemimpinan, kepala sekolah juga diharapkan 
mampu menunjukkan motivasi kerja yang tinggi kepada bawahan, sehingga 
bawahan ikut tergerak untuk melakukan tanggung jawabnya. Hersey ,et al. ( Dalam  
Kadarisman  2012 ; 273 ) Menyatakan bahwa “ the motivation of people depends 
on the strength of their motives. Motives are sometimes define as needs, wants,or 
impluses within the individual”.Dengan demikian apa yang menjadi penggerak 
sehingga setiap bawahan ( individu ) merasa ikut bertanggung jawab dalam 
mencapai tujuan dari sebuah organisasi (sekolah) sehingga  dapat terlaksana sesuai 
dengan program kerja yang telah di tentukan bersama. 
Kepala sekolah dalam penerapan gaya kepemimpinan situasional harus 
memperhatikan keadaan bawahan dan juga menunjuk motivasi kerja yang tinggi 
sehingga bawahan bisa memberi dukungan kerja yang baik pula serta mampu 
melaksanakan program kerja sesuai dengan visi dan misi organisasi atau sekolah 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut : (1) Kepala sekolah di SDN gugus empat Nanga Pinoh telah 
menerapkan gaya kepemimpinan situasional cukup baik, (78,33% sangat tinggi 
dan 23,33% tinggi), (2) Kepala sekolah di SDN gugus empat Nanga Pinoh telah 
memiliki motivasi kerja cukup baik, terbukti  dari data yang menyatakan 78,33% 





program kerja sekolah SDN gugus empat Nanga Pinoh sudah terlaksana dengan 
baik, sesuai dengan data yang mengatakan 51,67% dalam kategori sangat tinggi 
dan 44,17 % pada kategori tinggi, (4) Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara gaya kepemimpinan situasional dengan keterlaksanaan program kerja 
sekolah  di SDN gugus empat Nanga Pinoh, dengan koefesien korelasinya adalah 
R=0,501 dengan nilai signifikan p < 0,05 (0,000 < 0,05). Adapun hubungan gaya 
kepemimpinan situasional dengan keterlaksanaan program kerja adalah  R²=251. 
Kontribusi gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap keterlaksanaan program 
kerja sebesar 28,6%, (5) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi kerja kepala sekolah dengan keterlaksanaan program kerja sekolah di 
SDN gugus empat Nanga Pinoh, dengan koefesien korelasi sebesar  R² = 0, 292 
dengan nilai signifikan p < 0,05 (0,000 < 0,05). Hubungan motivasi kerja kepala 
sekolah  dengan keterlaksanaan program kerja sekolah adalah sebesar R²= 0,292. 
Kontribusi motivasi kerja kepala sekolah terhadap keterlaksanaan program kerja 
sekolah sebesar 28,6%, (6) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
gaya kepemimpinan situasional dan motivasi kerja kepala sekolah dengan 
keterlaksanaan program kerja sekolah pada SDN gugus empat Nanga Pinoh, 
dengan nilai koefesiennya sebesar R=547. Sementara besarnya hubungan tersebut 
adalah R²=0,299. Kontribusi gaya kepemimpinan situasional dan motivasi kerja 
kepala sekolah secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 28,7%. 
 
Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas,  disarankan beberapa hal, sebagai 
berikut : (1) Untuk kepala sekolah perlu menerapkan gaya kepemimpinan 
situasional fungsinya sebagai motivator, pengarah dan penggerak dengan cara 
pembinaan rutin dengan meningkatkan dan memberi dorongan guru, (2) Untuk 
Dinas Pendidikan khususnya pengawas sekolah agar mempertimbangkan 
pemberian penghargaan. Selain itu agar melaksanakan tugas terkait dengan 
fungsinya sebagai pengawas sekolah ,penggerak dan motivator, (3) Bagi ilmuwan 
dan peneliti manajemen pendidikan, diharapkan terinspirasi untuk meneliti 
berkaitan dengan motivasi kerja dan kenaikan pangkat bagi guru dengan 
pendekatan kualitatif, atau perpaduan kulitatif dan kuantitatif. 
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